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ESTIMASI CADANGAN KARBON DI  HUTAN NAGARI SIMPANG 

KAPUAK KECAMATAN MUNGKA KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

SUMATERA BARAT 

 

Azzahara Adilani 

 

 

ABSTRAK 

 

Peran hutan dalam menjaga stabilitas iklim sangat berkaitan dengan potensinya 

sebagai penyimpan karbon yang penting untuk mengurangi CO2 di atmosfer. Estimasi 

cadangan karbon dapat digunakan untuk mengidentifikasi besaran karbon sebagai 

indikator dalam penilaian kontribusi hutan terhadap mitigasi perubahan iklim. Perlu 

dilakukan estimasi cadangan karbon pada tegakan struktur pertumbuhan tagakan hutan 

di hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. 

Metode yang digunakan adalah metode survey dan pengumpulan data dilakukan 

dengan metode plot sampling. Peletakan titik plot ditentukan secara purposive 

sampling berdasarkan kondisi topografi Hutan Nagari Simpang Kapuak. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan plot berukuran 20 × 20 m dengan sub-plot untuk masing-

masing tingkat vegetasi. Pendugaan biomassa dilakukan menggunakan persamaan 

allometrik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa estimasi 

cadangan karbon pada struktur tegakan hutan Nagari Simpang Kapuak sebesar 

11.5045,96 ton/ha. Cadangan karbon di Hutan Nagari Simpang Kapuak termasuk 

dalam kategori sangat tinggi berdasarkan kriteria Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional 2010. 
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ii 
 

ESTIMATION OF CARBON RESERVES IN THE SIMPANG KAPUAK NAGARI 

FOREST KECAMATAN MUNGKA KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

SUMATERA BARAT 

 

Azzahara Adilani 

 

 

ABSTRACT 

 

The role of forests in maintaining climate stability is closely related to their 

potential as carbon stores which are important for reducing CO2 in the atmosphere. 

Carbon stock estimates can be used to identify the amount of carbon as an indicator in 

assessing the contribution of forests to climate change mitigation. It is necessary to 

estimate carbon stocks in the growth structure of forest stands in the Nagari Simpang 

Kapuak forest, Mungka District, Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra. 

The method used is the survey method and data collection is carried out using 

the plot sampling method. The placement of plot points was determined by purposive 

sampling based on the topographic conditions of the Simpang Kapuak Nagari Forest. 

Data collection was carried out using a 20 × 20 m plot with sub-plots for each 

vegetation level. Biomass estimation was carried out using allometric equations. 

Based on the research that has been conducted, the results show that the 

estimated carbon reserves in the forest stand structure of Nagari Simpang Kapuak are 

11,5045.96 tons/ha. Carbon reserves in the Simpang Kapuak Nagari Forest fall into 

the very high category based on the 2010 criteria of the National Development 

Planning Agency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan hutan tropis yang luas serta 

memiliki kekayaan sumber daya hutan dan keanekaragaman hayati yang beragam 

(Sukarna et al., 2022). Hutan merupakan wilayah yang luas, ditumbuhi dengan 

berbagai jenis tumbuhan sehingga memiliki daya serap CO2 yang tinggi (Mayasari et 

al., 2024). Hutan juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

secara lokal, regional, dan global (Damiti et al., 2025). Sebagai salah satu paru-paru 

dunia, hutan Indonesia berperan besar dalam pemasok oksigen dan siklus karbon global 

(Wahyuni & Suranto, 2021).  

Hutan berperan dalam menjaga stabilitas iklim, tidak hanya sebagai penyedia 

kayu dan berbagai sumber daya lainnya, tetapi juga sebagai penyimpan karbon yang 

sangat penting (Sari et al., 2024). Estimasi cadangan karbon termasuk dalam upaya 

untuk mengetahui dan menentukan strategi mitigasi perubahan iklim (Faradika et al., 

2024).  

Cadangan karbon merupakan kandungan karbon yang tersimpan baik pada 

permukaan tanah sebagai biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati 

(nekromasa), maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah (Alinus et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Lubis dan Putri (2023), menunjukkan estimasi 

cadangan karbon pada daerah Cagar Alam Maninjau Blok Rehabilitasi Silayang 

menuju Malabur mencapai 182,812 ton/ha. Penelitian Suwardi et al (2013), cadangan 
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karbon di hutan Pinang-Pinang, Ulu Gadut, Sumatera Barat sebesar 241,38 ton/ha. 

Penelitian Rahmawati & Chairul (2022), cadangan karbon di Hutan Kawasan Wisata 

Ngalau Indah Kota Payakumbuh 43,446 ton/ha. Perbedaan nilai cadangan karbon dari 

berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap kawasan hutan memiliki 

kapasitas penyimpanan karbon yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik dan 

fungsinya. 

Provinsi Sumatera Barat, mempunyai kawasan hutan yang tersebar di berbagai 

kabupaten dan kota, dengan luas mencapai ± 2.286.883,10 ha atau sekitar 54,07% dari 

total wilayah provinsi (KLHK, 2018). Kabupaten Lima Puluh Kota termasuk kedalam 

pemerintahan Sumatera Barat secara geografis. Salah satu hutan yang berada di 

wilayah ini ialah Hutan Nagari Simpang Kapuak, dengan luas hutan 4.611,07 ha 

(Tanahkita, 2020). 

Berdasarkan survei bersama Komunitas Konservasi Indonesia (KKI) Warung 

Informasi Konservasi (WARSI) dan Lembaga Pengelola Hutan Nagari (LPHN), 

Kawasan hutan Nagari Simpang Kapuak memiliki keanekaragaman jenis vegetasi yang 

tinggi dan potensi ekologis, seperti dalam penyimpanan karbon, menjaga kualitas 

udara, serta menyediakan sumber daya seperti kayu, obat-obatan dan hasil hutan 

lainnya. Namun informasi terkait cadangan karbon pada tegakan hutan Nagari Simpang 

Kapuak belum tersedia secara ilmiah. 

Mengetahui estimasi cadangan karbon di suatu wilayah kawasan hutan dapat 

mengukur mitigasi perubahan iklim (Windarni et al., 2018). Berdasarkan uraian 

tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait “Estimasi Cadangan Karbon Di Hutan 

Nagari Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera 
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Barat” dengan tujuan untuk mengetahui berapa estimasi karbon yang tersimpan pada 

setiap tegakan vegetasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah berapakah estimasi cadangan karbon yang tersimpan pada tegakan 

hutan di Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui estimasi cadangan karbon yang tersimpan pada tegakan hutan 

di Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada para peneliti, pembaca dan masyarakat terkait 

dengan estimasi cadangan karbon yang tersimpan di hutan Nagari Simpang 

Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 

2. Sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait konservasi hutan dan 

pengembangan kebijakan lingkungan berbasis data estimasi cadangan karbon. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

estimasi cadangan karbon pada struktur tegakan hutan Nagari Simpang Kapuak sebesar 

575.23 ton/ha. Cadangan karbon pada tingkat pertumbuhan pancang sebesar 42.53 

ton/ha, pertumbuhan tingkat tiang sebanyak 127.84 ton/ha dan pohon sebanyak 404.86 

ton/ha. Cadangan karbon di Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat termasuk kedalam kategori sangat tinggi 

menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 2010. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, cadangan karbon pada tegakan hutan di Hutan 

Nagari Simpang Kapuak tergolong sangat tinggi, sehingga kawasan ini memiliki peran 

penting dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyimpanan karbon dalam biomassa 

vegetasi. Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan untuk mengkaji lebih 

mendalam faktor-faktor yang memengaruhi variasi cadangan karbon, juga dapat 

dilakukan dengan memperluas cakupan pengamatan, seperti mencakup biomassa 

bawah permukaan, nekromassa, dan kandungan karbon tanah guna memperoleh 

estimasi cadangan karbon yang lebih komprehensif. Selain itu, diperlukan studi 

lanjutan terkait pengelolaan hutan serta evaluasi efektivitas skema perhutanan sosial 

dalam menjaga stabilitas cadangan karbon, sehingga kawasan ini dapat terus berfungsi 

optimal sebagai penyerap karbon dan penyangga ekosistem di masa mendatang. 
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